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 The purpose of this study was to analyze the carcass 
quality based on age, carcass quality based on the body weight 
of the Cross Boer Goat on people's farms. The method used in 
this study is a case study method. The data obtained are 
primary data, primary data obtained from direct livestock 
measurements. Data during the study were then tabulated and 
processed statistically by the Anova test method. The results 
showed that there was a significant difference (P <0.05) in the 
age of livestock to livestock weight in male Cross Boer Goats. 
Average body weight in the PI1 age group study was 33.72 ± 
6.05 kg with a diversity coefficient of 17.92%, PI2 of 45.27 ± 
13.23 kg with a coefficient of diversity of 29.22%, while for 
the PI3 age group of 57.35 ± 16.74 kg with a coefficient of 
diversity of 29.19%. There was a significant difference (P 
<0.05) in the age of the carcass weight of male Cross Boer 
Goat. The average carcass weight for PI1 age group was 15.15 
± 2.72 kg with a diversity coefficient of 17.95%, PI2 of 20.34 
± 5.95 kg with a coefficient of diversity of 29.25% while in 




















diversity of 29.18%. The conclusion is that the average weight 
of the absolute carcass in the age group is seen to increase 
with the increasing age of livestock both sides of the body will 
increase larger resulting in increased carcass weight. Carcass 
quality of body weight is influenced by genetic, national, age, 
feed and environment. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu 
mulai tanggal 27 Juli sampai dengan 27 Agustus 2017. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis mutu karkas 
berdasarkan umur, mutu karkas berdasarkan bobot badan 
Kambing Cross Boer pada peternakan rakyat. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing jantan Cross 
Boer dengan jumlah 33 ekor yang ada pada kelompok ternak 
Sidodadi dan Rejomulyo  di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Kebonagung Kabupaten Pacitan. Kambing Cross Boer yang 
digunakan untuk penelitian ini yaitu  pada umur I1 (1 tahun -1 
tahun 4 bulan), I2 (1 tahun 5 bulan - 2 tahun) dan I3 ( >2 
tahun). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode studi kasus. Penetapan lokasi dilakukan dengan cara 
purposive sampling yaitu memilih lokasi dengan cara sengaja 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, karena Desa 
Sidomulyo Kecamatan Kebonagung merupakan salah satu 
sentra pembibitan Kambing Cross Boer sejak tahun 2013. 




















didapatkan dari pengukuran ternak secara langsung. Data 
selama penelitian kemudian ditabulasi dan diolah secara 
statistik dengan metode uji Anova. 
 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 
signifikan (P < 0,05) pada umur ternak terhadap bobot badan 
ternak Kambing Cross Boer jantan. Rataan bobot badan pada 
penelitian kelompok umur PI1 sebesar 33,72±6,05 kg dengan 
koefisien keragaman 17,92 %, PI2 sebesar 45,27±13,23 kg 
dengan koefisien keragaman 29,22 %, sedangkan untuk 
kelompok umur PI3 sebesar 57,35±16,74 kg dengan koefisien 
keragaman 29,19 %. Terdapat perbedaan signifikan (P < 0,05) 
pada umur terhadap bobot karkas ternak Kambing Cross Boer 
jantan. Diperoleh rata-rata bobot karkas untuk kelompok umur 
PI1 sebesar 15,15±2,72 kg dengan koefisien keragaman 17,95 
%, PI2 sebesar 20,34±5,95 kg dengan koefisien keragaman 
29,25 % sedangkan pada kelompok umur PI3 sebesar 
25,77±7,52 kg dengan koefisien keragaman 29,18%. 
Kesimpulannya adalah Rataan bobot karkas mutlak 
pada kelompok umur terlihat meningkat dengan semakin 
bertambahnya umur ternak kedua sisi tubuh akan bertambah 
lebih besar yang mengakibatkan bertambahnya bobot karkas. 
Mutu karkas terhadap bobot badan dipengaruhi oleh genetik, 
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1.1 Latar Belakang 
Pertambahan penduduk di Indonesia dari tahun ke 
tahun terus mengalami peningkatan, menyebabkan 
tingginya kebutuhan bahan pangan masyarakat. Salah 
satu sumber bahan pangan protein hewani yang sangat 
penting untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia 
seperti kebutuhan konsumsi daging. Konsumsi daging 
diprediksi akan terus mengalami peningkatan seiring 
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perubahan 
pola konsumsi masyarakat serta selera masyarakat. 
Anonymous (2017), konsumsi daging segar per kapita 
per tahun 2016 meningkat sebesar 4,46% tahun 2015. 
Meningkatnya permintaan daging tersebut harus 
diimbangi dengan laju peningkatan produksi agar mampu 
memenuhi kebutuhan. 
Kambing merupakan salah satu komoditas ternak 
penghasil daging yang berpotensi sebagai alternatif 
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan standart gizi. 
Populasi ternak kambing di wilayah Pacitan tahun 2017 
berjumlah 147.800 ekor (Anonymous, 2017). Kambing 
memiliki keunggulan yaitu dapat beradaptasi di Negara 
tropis seperti Indonesia. Beberapa masyarakat Indonesia 
menjadikan kambing sebagai usaha peternakannya. Jenis-
jenis kambing di Indonesia antara lain, Kambing Kacang, 
Kambing Jawarandu, Kambing Peranakan Etawa (PE) 




















pedaging yang berasal dari Afrika Selatan dan telah 
menjadi ternak yang ter-registrasi selama 65 tahun di 
Indonesia (Shipley, Black, Denton, Compston and 
O’Gradaigh. 2005). Kambing Boer memiliki tubuh yang 
pendek, pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi, 
reproduksi yang baik yaitu beranak 3 kali dalam 2 tahun, 
serta memiliki kualitas dan produksi daging yang baik 
(Nasich, 2011). Kambing Boer memiliki keunggulan dari 
persentase dagingnya yang lebih banyak dibanding jenis 
kambing lainnya. Jika kambing lain persentase daging 
hanya berkisar 30 % dan domba 40 %, maka kambing 
boer memiliki persentase daging sekitar 49 – 50 %. 
Selain itu, jika dibandingkan pada umur 1 tahun dengan 
pola makan yang sama, kambing atau domba hanya 
mencapai bobot 25-30 kg, sedangkan kambing Boer bisa 
mencapai bobot 40 kg. (Mason, 2002). 
Persilangan merupakan salah satu cara atau upaya 
untuk meningkatkan produktivitas ternak lokal dengan 
ternak lain yang dianggap memiliki keunggulan tertentu. 
Persilangan itu sendiri adalah perkawinan antara ternak 
kambing jantan dengan kambing betina dari rumpun yang 
berbeda. Hal ini bukan berarti perkawinan itu asal saja 
antar rumpun yang berbeda. Namun yang diartikan 
dengan persilangan adalah penggunaan sumber daya 
genetik kambing (rumpun kambing) yang sistematik 
dengan perencanaan sistem perkawinan untuk 
menghasilkan anak hasil persilangan yang  spesifik. 
Perkawinan silang adalah perkawinan antara dua individu 




















perkawinan silang ini dilakukan dengan cara 
memperhatikan sifat-sifat unggul dari individu-individu 
yang akan di silangkan. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan varietas baru pada spesies tersebut dan 
merupakan yang paling unggul bila dibandingkan dengan 
yang lain. Kawin silang (crossbreeding) merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan produktivitas ternak secara 
cepat. Melalui cara ini, telah di hasilkan kambing unggul 
Boerka, hasil persilangan pejantan Boer (tipe pedaging) 
dengan induk Kambing Kacang (tipe prolifik, beranak 
banyak). Kambing hasil silangan ini lebih unggul 
dinbanding Kambing lokal, yaitu pertumbuhannya cepat 
dan bobot tubuhnya lebih besar. Daya adaptasi terhadap 
lingkungan tropik-basah pun sangat baik. 
Karkas merupakan bobot tubuh dari ternak potong 
setelah pemotongan dikurangi kepala, darah serta organ-
organ internal, dan untuk sapi, kerbau, domba dan 
kambing juga dikurangi kaki dari corpus dan tarsus 
kebawah serta kulit. Ginjal kadang-kadang dimasukan ke 
dalam karkas. Untuk ayam paru-paru dan ginjal termasuk 
karkas (Soeparno, 2015). 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 
beberapa parameter ukuran tubuh, seperti tinggi badan, 
lingkar dada, panjang badan dan bobot badan sebagai 






















1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
berapa pendugaan bobot karkas kambing Cross Boer 
berdasarkan kelompok umur, ukuran tubuh dan bobot 
badan di peternakan rakyat Desa Sidomulyo Kecamatan 
Kebonagung Kabupaten Pacitan. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
bobot karkas berdasarkan umur dan bobot badan 
Kambing Cross Boer pada peternakan rakyat. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan sebagai pedoman bagi 
peternak untuk menentukan bobot karkas berdasarkan 
bobot hidup dan angka presentase karkas ternak kambing 
yang ada. 
1.5 Kerangka Pikir 
Kambing dikenal sebagai ternak ruminansia kecil 
yang merupakan ternak herbivora yang sangat populer 
dikalangan peternak di Indonesia terutama yang tinggal 
di pulau Jawa. Jenis ternak tersebut mudah dipelihara, 
dapat memanfaatkan limbah dan hasil ikutan pertanian 
dan industri, mudah dikembangbiakan, dan pasarnya 
selalu tersedia setiap saat serta memerlukan modal yang 
relatif sedikit dibandingkan dengan ternak yang lebih 
besar. Kemampuan ternak ini untuk memanfaatkan 




















menempatkan ternak kambing sebagai bagian yang 
cukup penting artinya bagi perekonomian nasional pada 
umumnya, maupun kesejahteraan keluarga petani di 
pedesaan pada khususnya (Hermawan, 2009). 
Kambing Boer dan kambing lokal merupakan 
bangsa kambing yang banyak dipelihara peternak di 
Indonesia. Kambing Boer dan kambing lokal merupakan 
kambing tipe pedaging. Kambing lokal umumya 
memiliki keunggulan terutama dalam hal kesuburan 
(fertilitas) dan mudah berdaptasi terhadap kondisi 
lingkungan. Sedangkan, Kambing Boer merupakan salah 
satu jenis kambing dengan potensi pertumbuhan dan 
bobot hidup yang tinggi. Oleh karena kapasitas 
performans yang sedemikian tinggi ini maka Kambing 
Boer banyak digunakan dalam program persilangan 
untuk peningkatan genetik kambing lokal. Salah satu 
ternak hasil persilangan antara Kambing Boer dan 
kambing lokal adalah Kambing Cross Boer. Kambing 
Cross Boer banyak tersebar di beberapa daerah di 
Kabupaten Pacitan, antara lain di Kecamatan 
Kebonagung tepatnya Desa Sidomulyo. Kambing Cross 
Boer memiliki ciri yang hampir sama dengan Kambing 
Boer, antara lain produksi karkas yang baik, dan mudah 
beradaptasi dengan lingkungan.  
Bobot badan merupakan hal yang penting dalam 
penentuan produksi daging. Performans ternak dapat 
diketahui dari bobot badan dan ukuran tubuhnya (lingkar 
dada, panjang badan, dan panjang badan). Bobot badan 




















penimbangan langsung pada ternak dan pendugaan. 
Pendugaan bobot badan dapat dilakukan dengan 
mengukur statistik vital (lingkar dada, panjang badan, 
dan tinggi badan). Ukuran statistik vital kambing senduro 
yang meliputi lingkar dada, panjang badan dan tinggi 
badan memiliki hubungan yang sangat erat dengan bobot 
badan yang ditunjukkan dari koefisien korelasinya secara 
berurutan yaitu; 0,97; 0,92; dan 0,90 (Tama, Nasich dan 
Wahjuningsih. 2016). Mardhiana dan Dilaga (2015) 
menambahkan bahwa variabel yang mempunyai nilai 
korelasi paling kuat dalam pendugaan bobot badan 
kambing jawarandu adalah panjang badan dan lingkar 
dada.  
Karkas merupakan bobot tubuh dari ternak potong 
setelah pemotongan dikurangi kepala, darah serta organ-
organ internal, dan untuk sapi, kerbau, domba dan 
kambing juga dikurangi kaki dari corpus dan tarsus 
kebawah serta kulit. Ginjal kadang-kadang dimasukan ke 
dalam karkas. Untuk ayam paru-paru dan ginjal termasuk 






































































Terdapat pengaruh umur terhadap bobot, kualitas 
dan keempukan daging pada karkas ternak kambing cross 























2.1 Karakteristik Ternak Kambing  
Mileski dan Myers (2004) ternak kambing 
memiliki klarifikasi ilmiah antara lain adalah : 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordara 
Sub-filum  : Vertebrata 
Class   : Mammalia 
Ordo   : Artiodactyla 
Sub-ordo  : Ruminantia 
Famili    : Bovidae 
Sub-family   : Caprinae 
Genus   : Capra  
Spesies   : Capra Aegagrus 
Kambing tersebar luas di daerah pedesaan dengan 
tujuan sebagai tabungan hidup maupun sebagai ternak 
potong/ternak susu untuk dikonsumsi keluarga disamping 
kotorannya dapat dipergunakan untuk pupuk yang baik 
bagi tanaman. Pemeliharaan ternak ini di pedesaan 
merupakan bagian dari usaha tani secara keseluruhan 
dalam skala yang relatif kecil dengan rataan jumlah 
kepemilikan sebanyak 3-5 ekor/keluarga petani. Keadaan 
ini membuktikan bahwa ternak kambing belum 
mendapatkan perhatian yang besar dalam hal 
peningkatan potensinya sebagai pemasok daging untuk 




















ekonomik memberikan keuntungan yang optimal 
(Hermawan, 2009).   
2.2 Jenis-Jenis kambing  
2.2.1 Kambing Boer 
Kambing Boer merupakan kambing yang berasal 
dari Afrika Selatan dan telah ter-registrasi di Indonesia 
selama lebih dari 65 tahun. Ciri-ciri Kambing Boer yaitu: 
memiliki tanduk melengkung ke atas dan ke belakang, 
hidung cembung, telinga lebar dan menggantung, tubuh 
yang pendek dan lebar, dapat hidup pada suhu 
lingkungan yang ekstrim suhu sangat panas (43°C) 
hingga suhu sangat dingin (-25°C), mudah beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan dan tahan degan penyakit 
(Syawal, 2010). Kambing Boer merupakan kambing 
dengan jenis pedaging dan memiliki pertumbuhan yang 
sangat cepat. Kambing Boer memiliki tubuh yang lebar 
dan panjang, kaki pendek, sedangkan hidung cembung 
dan telinganya panjang. Rambut berwarna putih bagian 
badan, sedangkan rambut bagian kepala berwarna merah 
kecoklatan, cokelat muda, atau cokelat tua. Warna 
cokelat pada bulu berfungsi untuk melindungi dari 
kanker kulit. Hal ini disebabkan kambing ini sangat suka 
berjemur dibawah terik matahari secara langsung 
(Setiawan dan Farm, 2011).    
Potensi genetik yang dimiliki kambing Boer sangat 
unggul untuk tipe kambing pedaging. Keunggulan yang 
dimiliki kambing Boer adalah sebagai penghasil daging 




















terhadap lingkungan baru. Rataan pertambahan bobot 
badan harian mencapai 200g/hari pada pemeliharaan 
feedlot, sedangkan pemeliharaan standar 150-170g/hari. 
Reproduktifitas yang dimiliki kambing Boer sangat baik, 
yaitu dapat 3 kali beranak dalam waktu 2 tahun 
(Nurgiartiningsih, 2011). 
2.2.2 Kambing Lokal 
Kambing kacang merupakan jenis kambing yang 
pertama kali dikembangkan di Indonesia. Kambing 
kacang merupakan kambing lokal Indonesia, memiliki 
daya adaptasi tinggi terhadap kondisi alam setempat, 
serta mempunyai daya reproduksi yang bagus. Adapun 
ciri-ciri kambing kacang diantaranya adalah: berbadan 
kecil (dengan bobot dewasa hanya 20-25 kg), rendah 
(dengan tinggi pundak sekitar 55 cm), hidung rata, 
telinga tegak dan kecil, bulu pundak dan warnanya 
beragam. Produktivitasnya relatif rendah, tetapi 
mempunyai daya adaptasi yang cukup baik pada berbagai 
kondisi lingkungan yang beragam, disamping itu 
kambing ini tergolong subur. (Mahmilia dan Taringan, 
2000).  
Menurut Pamungkas, dkk.,(2009) menyatakan 
tingkat kesuburan Kambing Kacang sangat tinggi dengan 
kemampuan hidup dari lahir sampai sapih sebesar 
79,40%, sifat prolifik anak kembar dua 52,20%, kembar 
tiga 2,60%, dan anak tunggal 44,90%. Kambing Kacang 
mencapai dewasa kelamin rata-rata pada umur 307 hari 




















anak lahir 3,28kg dan bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 
10,12 kg. Kambing Kacang sangat cepat berkembang 
baik, pada umur 15-18 bulan sudah bisa menghasilkan 
keturunan. Kambing Kacang ini  cocok sebagai penghasil 
daging dan kulit, bersifat prolifik, tahan terhadap 
berbagai kondisi dan mampu beradaptasi dengan baik di 
berbagai lingkungan yang berbeda termasuk dalam 
kondisi pemeliharaan yang sangat sederhana.  
Kambing Etawa berasal dari wilayah Jamnapari 
(India), sehingga kambing ini disebut juga sebagai 
kambing Jamnapari. Kambing ini adalah kambing yang 
paling popular di Asia Tenggara. Dinegara asalnya, 
Kambing Etawa termasuk kambing tipe dwiguna, yakni 
sebagai penghasil susu dan daging. Kambing Etawa 
memiliki postur tubuh besar , telinga panjang 
menggantung, bentuk muka cembung, serta bulu bagian 
paha belakang sangat panjang. Berat badan Kambing 
Etawa jantan bisa mencapai 90 kg, sedangkan betinanya 
hanya 60 kg. Pada Kambing Etawa betina, ambing 
tumbuh secara baik dengan puting memanjang. Produksi 
susunya sangat tinggi, yakni mencapai 235 kg per 
periode laktasi (261 hari). Pada masa puncak laktasi, 
produksinya mencapai 3,8 kg per hari (Sodiq dan Abdin. 
2008). 
Ciri-ciri Kambing Etawa : 
a. Badannya besar, tinggi gumba kambing jantan 




















b. Bobot badan bisa mencapai 91 kg, sedangkan 
betina hanya 63 kg. 
c. Telinganya panjang dan terkulai kebawah. 
d. Dahi dan hidung cembung. 
e. Kambing jantan maupun betina bertanduk 
pendek. 
(Susanto dan Sitanggang, 2015). 
Kambing Etawa cocok hidup di daerah tropis. 
dengan tatalaksana yang baik akan mampu melahirkan 
sampai 2 kali setahun, atau paling minim 3 kali dalam 2 
tahun. Jumlah anak sekali kelahiran 1-3 ekor. Daya 
adaptasi kambing Etawa terhadap kondisi lingkungan 
yang ekstrim sangat baik. Susu sebagai produk utama 
mempunyai kelebihan dibanding susu ternak lainnya. 
Kandungan protein susu 3,7 %, lebih tinggi dari protein 
air susu sapi yang hanya 3,3 % mudah dicerna dan 
mempunyai efek laksatif yang lembut sehingga dapat 
dikonsumsi oleh anak-anak dan orang lanjut usia. ( 
Yuzaria, Nurdin dan  Rahmat, 2015). 
Kambing PE adalah termasuk dalam kelompok 
kambing dwiguna. Kambing ini merupakan hasil 
persilangan antara Kambing Etawa dari India dengan 
Kambing Kacang (lokal) dimasa lalu (zaman kolonial 
Belanda). Kambing PE telah beradaptasi dengan baik 
kondisi tropis basah di Indonesia. Sistem perkawinan 
yang tidak terkontrol dan tanpa diikuti seleksi yang 
terarah menyebabkan besarnya variasi penotipe 




















PE ini. Beberapa karakter penting dari kambing Kambing 
PE yaitu: bentuk muka cembung, telinga relatif panjang 
(18-30 cm) dan terkulai. Jantan dan betina bertanduk 
pendek, warna bulu berfariasi dari kream sampai hitam 
bulu pada bagian leher, pundak lebih tebal dan lebih 
panjang dari pada bagian lainnya. Warna putih dengan 
belang hitam atau belang coklat cukup dominan. 
(Anonymous, 2011). 
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil 
persilangan anatara Kambing Etawa dari India dengan 
Kambing Kacang dari Indonesia. Peranakan yang 
penampilannya mirip kambing kacang disebut bligon 
atau jawarandu yang merupakan tipe pedaging. Ciri khas 
Kambing PE antara lain telinga panjang, lembek 
menggantung dan ujungnya agak berlipat; ujung tanduk 
agak melengkung; tubuh tinggi dan pipih. Warna bulu 
terdiri dari warna tunggal (putih, hitam, dan coklat) dan 
belang (belang hitam, belang coklat, dan putih bertotol 
hitam) (Pamungkas dkk., 2009). 
Kambing PE memiliki keunggulan dalam 
beradaptasi, daya produksi, dan reproduksi yang tinggi. 
Berbagai keunggulan yang dimiliki, antara lain 
mempunyai harga jual yang mahal sehingga banyak 
dipelihara masyarakat sebagai hewan ternak. Kambing 
PE memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh kambing 
dari galur lainnya dan merupakan sumber daya genetik 
lokal Indonesia yang perlu dijaga dan dipelihara 




















2.3 Pendugaan Umur Kambing  
Pendugaan umur ternak dapat diketahui dengan 
melihat keadaan giginya. Pendugaan umur ternak 
berdasarkan keadaan giginya telah banyak digunakan 
oleh peternak. Gigi yang digunakan sebagai pedoman 
dalam mengestimasikan umur ternak adalah keadaan gigi 
serinya. Kambing hanya memiliki gigi seri dan gigi 
graham, gigi seri kambing hanya terdapat pada rahang 
bagian bawah (Taylor, 1992). 
Field and Taylor (2012) menjelaskan bahwa semua 
ternak ruminansia telah memiliki gigi seri sejak lahir, 
gigi seri secara bertahap pada umur tertentu akan tanggal 
sepasang demi sepasang yang akan berganti dengan gigi 
seri yang baru. Gigi seri yang ada sejak lahir dan belum 
tanggal disebut gigi susu sedangkan gigi baru yang 
menggantikan gigi disebut gigi tetap (Permanent 
Incicivi). 
Umur ternak dapat diketahui berdasarkan gigi, 
terlebih dahulu harus diketahui keadaan giginya. Pada 
ternak kambing gigi seri hanya terdapat pada rahang 
bawah sebanyak 8 buah (4 pasang). Pada saat lahir 
biasanya anaka kambing mempunyai gigi seri lengakap. 
Gigi seri akan tanggal dan diganti dengan gigi seri 
tanggal dan diganti dengan gigi seri tetap, dengan bentuk 
yang lebih besar, kuat dan warnanya lebih kekuningan 
(Purnomoadi, 2003). Sedangkan menuruut Heriyadi dkk 
(2002) mengatakan bahwa faktor umur pada kambing 
dan domba sangat penting diketahui karna berkaitan 




















domba untuk penggemukan. Kambing dan domba yang 
berumur dibawah 9 bulan akan mempunyai pertumbuhan 
yang pesat. Pertumbuhan kambing dan domba relatif 
berhenti dengan umur yang semakin tua. 
Ternak ruminansia memiliki gigiy yang berada 
didepan dan dibelakang, gigi yang berda didepan yaitu 
gigi seri (incicors) dan taring (Canini) sedangkan yang 
berada dibelakang yaitu gigi geraham. Sejak lahir semua 
ternak ruminansia telah memiliki 20 buah gigi, yang 
terdiri dari tiga pasang gigi seri, sepasang taring dan tiga  
pasang gigi premolar pada rahang atas maupun bawah, 
kemudian setelah dewasa akan tumbuh tiga pasang gigi 
geraham pada rahang atas maupun bawah (Herring, 
2014).  
Anonymous (2008), penentuan umur kambing 
dilakukan berdasarkan catatan (recording) atau atas dasar 
perkembangan gigi seri. Cara penentuan umur 
berdasarkan gigi seri seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penentuan umur berdasarkan gigi seri 
Kode PI Gigi Seri Umur (Tahun) 
PI 0 Temporer/ gigi susu <1 
PI 1 1 pasang permanen 1 - 1,5 
PI 2 2 pasang permanen >1,5 - 2,5 
PI 3 3 pasang permanen >2,5 -  3 
PI 4 4 pasang permanen >3 




















2.4 Bobot Badan  
Menurut Philips (2010) bobot badan memegang 
berperan penting dalam pola pemeliharaan yang baik, 
menentukan kebutuhan nutrisi, jumlah dalam pemberian 
pakan, jumlah dosis obat, bobot badan juga dapat 
digunakan sebagai menentukan dalam menilai harga jual 
ternak tersebut. Bobot badan ternak merupakan salah satu 
hal yang sangat penting antara lain untuk sebagai 
menduga dan mengevaluasi produksi daging dan 
persentase karkas yang akan dihasilkan, harga jual, 
pemilihan bibit, kebutuhan pakan dan pemberian dosis 
obat yang tepat. 
Bobot badan dan ukuran tubuh merupakan 
indikator sebagai pertumbuhan ternak.pertumbuhan 
ternak dimanifestikan dengan perubahannnya ukuran-
ukuran tubuh dan bobot badan secara bersamaan. Selain 
dipergunakan untuk menentukan kondisi ternak, bobot 
badan, dan ukuran-ukuran tubuh juga sering digunakan 
sebagai kriteria seleksi (Margawati, dkk. 2011). 
Pada ternak dewasa bobot badannya dapat saja 
turun, melalui perubahan ukuran tubuh seperti panjang 
badan maupun tinggi sama seperti kurfa sigmoid bobot 
badan. Bobot badan tidak menunjukkan adanya korelasi 
dengan pertambahan umur pada ternak yang sudah 
mencapai dewasa tubuh. Field and Taylor (2012) 
menjelaskan ketika ternak mencapai dewasa tubuh 
memungkinkan adanya penyimpangan yang fluktuatif 




















ternak muda peningkatan bobot badan karena 
pertumbuhan otot dan tulang, pada ternak dewasa karena 
penimbunan  lemak. 
Pada umumnya setiap hewan menunjukkan berat 
badan yang selalu berbeda-beda berat badan anak 
kambing hasil persilangan Boer dan Lokal, pada umur 
180 hari atau 6 bulan adalah 23,34 kg. Rataa lebih tinggi 
dari pemeliharaan di inti dan plasma yang masing-masing 
hanya 20,64 dan 19,46 kg (Nasich, 2010). 
2.5 Karkas  
Karkas merupakan bobot tubuh dari ternak potong 
yang telah melakukan pemotongan dikurangi kepala, 
darah serta organ-organ internal, dan juga dikurangi kaki 
dari corpus dan tarsus kebawah serta kulit. Ginjal 
kadang-kadang dimasukkan ke dalam karkas (Soeparno, 
2015). 
Menurut Hasnudi (2005), komponen utama karkas 
terdiri atas jaringan otot (daging), tulang dan lemak 
dengan ketiga imbangan tersebut menentukan kualitas 
karkas, proporsi komponen karkas dan potongan karkas. 
Konsumen mengehendaki karkas atau potongan karkas 
yang terdiri atas proporsi daging tanpa lemak (lean) yang 
tinggi, tulang yang rendah dan optimalnya jumlah lemak. 
Sedangkan Herman (2003) mengatakan bahwa, 
meningkatnya bobot hidup maka bobot karkas meningkat 
yang diikuti oleh penurunan persentase otot, tulang dan 





















Mutu karkas kambing Boerka dilaporkan tergolong 
ke dalam kategori Mutu I dan serupa dengan kambing 
kacang yaitu dengan karakteristik ciri penampakan agak 
lemba, tekstur lembut dan kompak, warna merah khas 
daging, lemak panggul tebal dan bau spesifik. 
Karakteristik mutu tersebut menindikasikan bahwa 
daging kambing Boerka akan dapat diterima oleh 
konsumen seperti halnya dengan kambing Kacang 
(Ginting, Simon, dan Mahmilia, 2008). 
2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Performance. 
2.6.1 Pemberian Pakan  
Rumput merupakan hijauan pakan ternak yang 
menjadi faktor pendukung dalam peningkatan populasi 
ternak ruminansia, baik itu ternak ruminansia kecil 
maupun besar.Kemampuan ternak dalam mengkonsumsi 
hijauan menjadi ukuran dasar dalam penentuankebutuhan 
hijauan pakan (Delima, Karim dan Yunus 2015). 
Hijauan menjadi pakan utama dan merupakan 
komponen biaya terbesar dalam pemeliharaan domba. 
Pemberian pakan banyak dilakukan dalam bentuk pakan 
alternatif untuk memperoleh pakan yang berkualitas baik, 
serta dilakukan manajemen pemberian pakan yang 
disesuaikan dengan suhu dan kelembaban lingkungan 
agar diperoleh produktivitas yang tinggi (Wijaya, 2016). 
Pengaturan waktu pemberian pakan pada ternak 
domba dapat mempengaruhi konsumsi pakan. Waktu 
pemberian pakan yang baik dilakukan pada pagi dan sore 




















Domba yang diberi makan saat suhu tinggi/panas seperti 
pada siang hari akan menyebabkan heatstress sehingga 
konsumsi pakan menurun dan akan berdampak pada 
status kecukupan gizi (Aslimah, Yamin dan Astuti, 
2014). 
Salah satu jenis pakan hijauan untuk ternak adalah 
leguminosa. Kelebihan dari tanaman leguminosa terletak 
pada kandungan nutrisinya yaitu rendah serat kasar dan 
tinggi protein yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan 
produktivitas ternak. Tingginya kandungan protein 
disebabkan karena tanaman leguminosa dapat mengikat 
nitrogen bebas dari udara (Hadi, Kustantinah dan 
Hartadi, 2011). 
Pakan ternak selain dari hijauan adalah konsentrat. 
Konsentrat merupakan pakan ternak yang memiliki 
beberapa kelebihan yaitu mudah dicerna, efisiensi 
konversi pakan dan dapat meningkatkan pertumbuhan. 
Kandungan nutrisi yang ada di dalam konsentrat 
diantaranya adalah tinggi protein dan energi serta rendah 
serat kasar. Peningkatan pemberian imbangan konsentrat 
terhadap hijauan dapat meningkatkan pertambahan bobot 
badan pada ternak dan cenderung dapat memperbaiki 
konversi ransum, hal ini menandakan jika pakan 
konsentrat memiliki palatabilitas dan tingkat kecernaan 
yang tinggi jika dibandingkan dengan hijauan 






















2.6.1.1 Hijauan  
Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang 
diberikan kepada ternak dalam bentuk segar, baik yang 
dipotong terlebih dahulu (oleh manusia). Hijauan segar 
umumnya terdiri atas daun-daunan yang berasal dari 
rumput-rumputan, tanaman biji-bijian atau jenis kacang-
kacangan. Rumput-rumputan merupakan hijauan segar 
yang sangat disukai oleh ternak, mudah diperoleh karena 
memiliki kemampuan tumbuh tinggi terutama didaerah 
tropis meskipun sering dipotong langsung oleh ternak. 
Hijauan mengandung karbohidrat yang sangat berperan 
dalam menghasilkan energi (Utomo dan Rustianto, 
2015). 
Purnomoadi (2003) menjelaskan bahwa pakan 
kasar adalah pakan yang mengandung serat kasar 18% 
atau lebih. Jenis pakan kasar (hijauan) ini antara lain hay, 
silase, rumput-rumputan, leguminosa, dan limbah 
pertanian (misalnya jerami padi, pucuk tebu, daun 
jagung). 
Pemberian pakan hijauan segar diberikan ±10% 
dari bobot badan. Pakan hijauan  diberikan pagi hari dan 
sore hari dengan penambahan konsentrat sebagai pakan 
penguat. Hijauan segar pada umumnya terdiri dari daun-
daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-
bijian atau jenis kacang-kacangan (Yusnadi, Nahrowi dan 
Ridla, 2008). 
Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak 




















protein, sumber tenaga, vitamin dan mineral. 
Pemanfaatan hijauan sebagai makanan ternak kambing 
harus disuplementasikan dengan makanan penguat atau 
konsentrat agar kebutuhan nutrisi terhadap pakan dapat 
terpenuhi. Suplementasi makanan penguat dalam 
makanan ternak kambing bertujuan untuk meningkatkan 
daya guna makanan atau menambah nilai gizi makanan, 
menambah unsur makanan yang efisien serta 
meningkatkan konsumsi dan kecernaan makanan (Susilo, 
Kusumastuti, Suranindyah dan Suwignyo, 2012). 
2.6.1.2 Konsentrat  
Konsentrat adalah bahan pakan yang mengandung 
serat kasar kurang dari 18% mudah dicerna dan 
merupakan sumber zat pakan utama seperti energy dan 
protein bagi ternak, jenis pakan konsentrat antara lain 
dedak padi, bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit, ampas 
tahu, tepung ikan, tepung kedelai, pollard, dan gaplek. 
Konsentrat berfungsi sebagai perangsang aktivitas 
mikroba rumen sehingga dapat meningkatkan daya cerna 
dan konsumsi hijauan (Purnomoadi, 2003).   
Pertiwi (2011) menjelaskan bahwa konsentrat 
adalah jenis bahan pakan kambing yang mempunyai 
kandungan gizi tinggi. Bahan pakan konsentrat umumnya 
berasal dari hasil ikutan pengolahan produk pertanian, 
misalnya dedak padi, dedak jagung, bungkil kelapa, 
ampas kecap, tetes tebu, dll. Konsentrat diberikan pada 
kambing apabila hijauan yang diberikan  hanya berupa 




















(2006) Pemberian konsentrat dapat dilakukan terpisah 
dari hijauan maupun dicampur. Meskipun kualitas 
konsentrat baik tidak dapat diberikan pada kambing 
sebagai pakan tunggal, hal ini akan menyebabkan 
gangguan pada alat pencernaan yang pada akhirnya 
menyebabkan penyakit yang dapat mematikan ternak. 
Bahan penyusun konsentrat adalah dedak padi, pollard, 
bungkil kelapa, bungkil inti sawit, bungkil kedelai, 
onggok, urea, molasses, dan campuran mineral. 
Prihatman (2000) menyatakan bahwa pakan 
penguat atau konsentrat yang berbentuk seperti tepung 
adalah jenis pakan komplit yang dibuat khusus untuk 
meningkatkan produksi dan berperan penguat, mudah 
dicerna karena terbuat dari campuran beberapa bahan 
pakan sumber energy (biji-bijian, sumber protein jenis 
bungkil, kacang-kacangan, vitamin dan mineral). 
Trisnadewi, dkk (2013) menyatakan bahwa 
konsentrat merupakan bahan pakan yang kaya akan 
energy, protein, mineral, vitamin, kandungan serat 
kasarnya rendah serta mudah dicerna, sehingga dapat 
meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan. 
Pemberian konsentrat pada pakan dasar rumput, dapat 
saling menutupi kekurangan masing-masing bahan dan 
dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan untuk hidup pokok, pertumbuhan, 
produksi, dan reproduksi. 
Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat 
kasar yang rendah dan mudah dicerna. Fungsi utama dari 




















energy dan protein yang tidak diperoleh dari hijauan. 
Konsentrat diberikan 3% dari total bobot badan ternak 
kambing, sehingga konsumsi pakan konsentrat dapat 
mencukupi kebutuhan nutrisi pakan (Koten dkk, 2014). 
Konsentrat merupakan bahan pakan yang berasal 
dari hasil ikutan pengolahan produk pertanian, misalnya 
dedak padi, dedak jagung, bungkil kelapa, ampas kecap, 
tetes tebu dan lain-lain. Pemberian pakan konsentrat ini 
dapat dilakukan terpisah dari hijauan maupun dicampur. 
Konsentrat merupakan salah satu pakan yang memiliki 
kualitas baik, namun tidak dapat dijadikan pakan tunggal 
yang dapat menyebabkan gangguan alat pencernaan. ( 
Agustono., Lamid., Ma’ruf dan Purnama, 2017).  
2.6.2 Kandang 
Setiawan dan Tanius (2012) menjelaskan bahwa 
membangun kandang untuk kambing Boer seperti 
membangun rumah untuk tempat tinggal manusia, secara 
hakekat normatif harus sama. Pembangunan kandang 
memerlukan keterampilan dan keseriusan. Tujuannya 
adalah untuk menciptakan desain kandang yang 
sempurna bagi kambing yang akan dipelihara agar benar-
benar menjadi kandang nyaman bagi kambing itu sendiri. 
Kondisi ini tentunya akan menjadikan kambing 
berproduksi secara normal. Kandang memiliki fungsi 
sebagai berikut : 
1. Kandang harus dapat melindungi kambing dari 





















2. Kandang harus dapat mempermudah kambing 
dalam melakukan aktifitas keseharian kambing 
seperti makan, minum, tidur, kencing, atau 
buang kotoran. 
3. Kandang dapat mempermudah peternak dalam 
melakukan pengawasan dan menjaga kesehatan 
ternak.  
4. Sebagai tindakan preventif agar kambing tidak 
merusak tanaman dan fasilitas lain yang berada 
di sekitar lokasi kandang serta menghindari 
terkonsumsinya pakan yang berbahaya bagi 
kesehatan kambing. 
Menurut Setiawan dan Arsa (2005) membangun 
kandang kambing untuk pemeliharaan kambing Boer 
seperti membangun rumah tempat  manusia sehingga 
secara hakekat normatif harus sama. Tujuannya untuk 
menciptakan desain kandang bagi kambing yang akan 
dipelihara agar benar-benar menjadi kandang yang layak 
bagi ternak tersebut. Lokasi  perkandangan harus 
memenuhi syarat sebagai berikut:  
1. Kandang dibuat di daerah yang relatif lebih 
tinggi dari daerah sekitarnya, tidak lembab, serta 
jauh dari kebisingan 
2. Ventilasi cukup baik, terhindar dari aliran udara 




















3. Sinar matahari pagi bebas masuk kandang, tetapi 
pada siang hari tidak sampai masuk kedalam 
kandang 
4. Agak jauh dari pemukiman, dan  masyarakat 
tidak merasa terganggu 
5. Lokasi jauh dari sumber air minum yang 
dipergunakan oleh masyarakat sekitar sehingga 
kotoran ternak tidak mencemari, baik secara 
langsung maupun lewat rembesan. 
Pembangunan kandang perlu memperhatikan 
beberapa hal, diantaranya pemilihan tempat/lahan yang 
tanahnya padat, kering, tidak mudah becek ketika hujan, 
agak tinggi, cukup mendapat sinar matahari pagi yang 
merata dan udara yang bersih serta segar, terlindung dari 
hembusan angin langsung, tersedia tempat pakan dan 
minum yang mudah dibersihkan, dan menggunakan 
bahan yang kuat dan murah (Mulyono, 2005). 
 Perkandangan sangat berpengaruh terhadap 
produktifitas ternak domba dan kambing yang di 
pelihara. Kandang berguna untuk melindungi ternak dari 
gangguan luar (misalnya panas, hujan, angin, binatang 
buas, dan lain-lain), memudahkan pemeliharaan dan 
pengawasan sehari-hari, dan memudahkan pengumpulan 
kotoran (sehingga kebersihan lingkungan dapat terjaga 
dan kotoran dapat digunakan sebagai pupuk organik). 
Guna memenuhi fungsi tersebut, kandang harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan yang ditentukan, 





















2.6.3 Lingkungan  
Ternak di dalam suatu bangsa atau diantara bangsa 
ternak terdapat perbedaan respon tehadap pengaruh 
lingkungan seperti nutrisional, fisik dan mikrobiologis. 
Perbedaan respon ini menyebabkan adanya laju 
pertumbuhan. Banyak faktor lingkungan yang 
mempengaruhi peyebaran dan tipe ternak daerah tertentu. 
Hal itu meliputi suhu, kelembaban, curah hujan, jenis 
pakan yang tersedia, dan interaksi dari faktor-faktor 
tersebut. Kemampuan berkembang biak dan tumbuh 
harus ditambahkan dalam kelangsungan hidup. Suhu 
umumnya dinyatakan sebagai suhu udara kering. Banyak 
perubahan lain yang juga merupakan faktor penting 
seperti kelembaban, sinar matahari dan aliran angin. 
Peningkatan kebutuhan energi dilingkungan dingin 
terkait dengan fisiologis  dan peningkatan metabolisme 
besar. Setiap perubahan kondisi lingkungan, selalu 
diikuti oleh perubahan komposisi cairan tubuh. Hal ini 
berarti terjadinya mekanisme pengaturan yang masuk 
(input) dan air yang hilang (output) dari dalam tubuh 
(Soeharsono, 2010).     
Battini et al., (2016) suhu nyaman untuk ternak 
bertahan hidup berkisar 6 0C sampai suhu maksimal 27 
0C (optimum 100C – 18 0C), dengan kelembaban kisaran 
antara 60-80% dan kecepatan angin 0,5 m/s. Interval 
adapatasi panas antara (16-25 0C) temperatur yang kritis 
diatas 35-38 0C. Interval adaptasi suhu dingin antara (0-
60C) suhu kritis yang lebih rendah -15 0C), kecepatan 




















meanambahkan di daerah yang memiliki suhu tinggi, 
suhu tubuh dan tingkat pernapasan cenderung meningkat, 
karena produksi panas melebihi dari produksi yang 
dikeluarkan tubuh ternak. Unsur-unsur iklim yang 
mempengaruhi peningkatan fisiologis ternak adalah suhu 
lingkungan, radiasi paparan sinar matahari, kelembaban 
dan gerakan udara. Kelangsungan hidup dan produktifitas 
ternak untuk beradaptasi dan kemampuannya dalam 
mempertahankan suhu tubuh ternak. 






















MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 
Kelompok Ternak Sidodadi dan Rejomulyo yang 
berlokasi di Desa Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan. Waktu yang diperlukan untuk 
pengambilan data selama 1 bulan, yaitu mulai 27 Juli 
2017 sampai dengan 27 Agustus 2017.  
3.2 Materi Penelitian dan Peralatan Penelitian 
3.2.1 Materi Penelitian  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kambing jantan Cross Boer yang berjumlah 33 
ekor yang ada pada kelompok ternak Sidodadi dan 
Rejomulyo yang berlokasi di Desa Sidomulyo 
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan. Kambing 
Cross Boer yang digunakan untuk penelitian ini yaitu  
pada umur I1 (1 tahun -1 tahun 4 bulan), I2 (1 tahun 5 
bulan - 2 tahun) dan I3 ( >2 tahun).  
3.2.2 Peralatan Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi : 
Timbangan bobot badan dengan kapasitas 180 kg dan 





















3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode studi kasus, kemudian dilanjutkan dengan 
studi pustaka. Penetapan lokasi dilakukan dengan cara 
purposive sampling yaitu memilih lokasi dengan cara 
sengaja berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, karena Desa Sidomulyo Kecamatan 
Kebonagung merupakan salah satu sentra pembibitan 
Kambing Cross Boer sejak tahun 2013. Data yang 
diperoleh adalah data primer. Data primer didapatkan 
dari pengukuran ternak secara langsung.  
3.4 Tahapan Penelitian 
Tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan 
purposive sampling dengan cara mengambil 
seluruh ternak Kambing Cross Boer jantan dan 
betina pada Kelompok Ternak Sidodadi dan 
Rejomulyo di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Kebonagung Kabupaten Pacitan.  
2. Melakukan survei tempat pada ketua Kelompok 
Ternak Sidodadi dan Rejomulyo di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten 
Pacitan, yaitu pengambilan data primer berupa 
populasi ternak Kambing Cross Boer jantan dan 
betina untuk mengetahui gambaran lokasi 
penelitian dan mendapatkan izin dari ketua 




















3. Latihan pelaksanaan penelitian meliputi 
pengujian peralatan tongkat ukur (cm), pita ukur 
(cm) dan timbangan bobot badan (kg) serta 
latihan pengukuran statistik vital kambing yang 
dilakukan di laboratorium lapang Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya yang bertujuan 
untuk mengetahui alat yang digunakan dalam 
keadaan baik dan lengkap serta mengetahui 
pengukuran dengan benar. 
4. Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data 
pada lokasi penelitian yang sudah ditentukan.  
5. Studi pustaka untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah yang akan 
atau sedang diteliti.  
6. Data yang diperoleh ditabulasi, diolah secara 
statistik berdasarkan nilai rata-rata dan standart 
deviasi, kemudian dianalisis menggunakan uji 
ANOVA (Analysis Of Varian). 
 
3.5 Variabel 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
umur ternak dengan melihat susunan gigi seri (poel), 
bobot badan, bobot karkas, jerohan dan Boneles Meat 
Yields. 
3.6 Analisis Data 
Data yang diproleh selama penelitian kemudian 
ditabulasi dan diolah dengan uji Anova.  Data yang sudah 




















software SPSS 16.0 untuk di uji ANOVA (Analysis Of 
Varian) kemudian perhitungan dibantu menggunakan 
microsoft office excel, dilanjutkan dengan uji BNT. 
Rumus untuk mengetahui bobot karkas: BK= 
BB x % Karkas 
Keterangan: 
BK               = Bobot Karkas 
BB               = Bobot Badan 
% Karkas    = 44,93%. Dinyatakan oleh Akhmad 
Sodiq (2011) persentase karkas (dressing 
presentage) yang dihasilkan kambing lokal 
jantan berkisar dari 44,86-45% dengan rataan 
44,93%. 
3.7 Batasan Istilah 
Kambing PE  : Kambing Peranakan 




kambing Etawa dari 
India.  
Cross breeding   : Perkawinan antara 2 
individu yang tidak 
memiliki hubungan 






















Kambing Cross Boer : Hasil persilangan 
antara kambing betina 
lokal dengan kambing 
jantan Boer.  
Karkas  : Karkas merupakan 
bobot tubuh dari 




organ internal, dan 
untuk sapi, kerbau, 
domba dan kambing 
juga dikurangi kaki 
dari corpus dan tarsus 
kebawah serta kulit. 
Konsentrat  : Pakan ternak yang 
mengandung serat 
kasar rendah energi 
dan BETN yang 
tinggi serta mudah 
dicerna oleh trnak. 































kurun waktu yang 
singkat.  
Boneless Meat Yields : Hasil daging yang 
telah dipisahkan dari 
tulang-tulang pada 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Desa Sidomulyo, Kecamatan Kebonagung, 
Kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan terdiri dari daerah 
pegunungan dan berbukit-bukit, selebihnya merupakan 
dataran rendah, dengan prosentase 85% daerah 
pegunungan dan perbukitan, 10% daerah pantai, dan 5% 
daerah datar. Letak geografis Kabupaten Pacitan berada 
antara 110º 55'-111º 25' Bujur Timur dan 7º 55'- 8º 17' 
Lintang Selatan dan memiliki luas wilayah yaitu 1.389,87 
Km². Batas-batas wilayah Kabupaten Pacitan adalah:  
a. Sebelah Utara Kabupaten Ponorogo 
b. Sebelah Timur Kabupaten Trenggalek  
c. Sebelah Selatan Samudera Indonesia 
d. Sebelah Barat Kabupaten Wonogiri  
Penduduk Desa rata-rata sebagai petani dan 
peternak untuk mata pencaharian sehari-hari. Masyarakat 
memanfaatkan lahan yang ada disekitar untuk 
memelihara hewan ternak, salah satu yang banyak 
diminati oleh peternak yaitu ternak kambing. Ternak 
kambing yang dipelihara mulai dari kambing Cross Boer, 
kambing kacang, kambing PE, dan kambing jawa randu. 
Desa Sidomulyo memiliki 2 kelompok ternak yaitu 
kelompok ternak Sidodadi dan kelompok ternak 
Rejomulyo yang memiliki 62 anggota kelompok ternak 
dengan jumlah ternak ±240 ekor ternak Kambing Cross 




















kembangkan oleh banyak masyarakat karena 
menguntungkan bagi peternak, perkembangan dan 
pertumbuhannya cepat, membutuhkan modal relatif tidak 
banyak, pemeliharaannya mudah, serta dapat digunakan 
sebagai tabungan (Tama, Nasich, dan  Wahyuningsih, 
2016). Adapun populasi ternak kambing Cross Boer di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten 
Pacitan yang terbagi menjadi 2 kelompok Rejomulyo dan 
Sidodadi seperti pada Tabel 2, 3, dan 4 
Tabel 2. Total Populasi Ternak Kambing Cross Boer di 
Desa Sidomulyo 
No. Kambing Dewasa Muda Cempe Total 
1. Jantan 24 ekor 13 
ekor 
69 ekor 106 
ekor 
2. Betina 56 ekor 20 
ekor 
57 ekor 133 
ekor 







Tabel 3. Populasi Ternak Kambing Cross Boer 
Kelompok Rejomulyo Desa Sidomulyo 
No. Kambing Dewasa Muda Cempe Total 
1. Jantan 10 ekor 8 ekor 28 ekor 46 
ekor 
2. Betina 32 ekor 10 
ekor 
24 ekor 66 
ekor 
 Total 42 ekor 18 
ekor 





















Tabel 4. Populasi Ternak Kambing Cross Boer 
Kelompok Sidodadi Desa Sidomulyo. 
No. Kambing Dewasa Muda Cempe Total 
1. Jantan 14 ekor 5 ekor 41 ekor 60 
ekor 
2. Betina 24 ekor 10 
ekor 
33 ekor 67 
ekor 
 Total 38 ekor 15 
ekor 
74 ekor 127 
ekor 
 
4.2 Pengaruh Umur Terhadap Bobot Badan Pada 
Kambing Cross Boer. 
Hasil penelitian diproleh bahwa rata-rata bobot 
badan ternak Kambing Cross Boer jantan untuk 
kelompok umur PI1, PI2, dan PI3 dapat dilihat pada Tabel 
5. 
Tabel 5. Bobot Badan Berdasarkan Kelompok Umur. 
No. Kelompok Umur Rata-rata 
(kg) 
KK (%) 
1. PI1 33,72±6,05 17,94 
2. PI2 45,27±13,23 29,22 
3. PI3 57,35±16,74 29,19 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh rata-rata bobot 
badan kambing Cross Boer jantan pada penelitian 
mempunyai rataan untuk kelompok umur PI1 sebesar 
33,72±6,05 kg dengan koefisien keragaman 17,94 %, PI2 
sebesar 45,27±13,23 kg dengan koefisien keragaman 




















57,35±16,74 kg dengan koefisien keragaman 29,19 %. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa ternak kambing Cross 
Boer  yang dijadikan sampel penelitian pada umur PI2 
bervariasi dibanding dengan kambing Cross Boer  pada 
kelompok PI1 dan PI3. Hal ini disebabkan ternak kambing 
Cross Boer  telah mencapai dewasa tubuh sehingga 
variasi individu lebih banyak. Pertambahan bobot badan 
juga dapat dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak tersebut, hal ini sesuai dengan  
Dian Agustina (2013) menyatakan besarnya tingkat 
pertumbuhan adalah manifestasi (mewujudkan) dari 
pemanfaatan oleh tubuh yang sangat tergantung pada 
kualitas pakan. Sedangkan menurut Pamungkas (2013) 
menyatakan konsumsi tidak menjadi pembatas dalam 
bertambahnya pertambahan bobot badan karena dalam 
penelitian ini, konsumsi semakin turun tetapi 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang semakin 
bagus.  
Berdasarakan analisis uji Anova diperoleh 
berpaengaruh nyata (P < 0,05) terhadap bobot badan 
ternak Kambing Cross Boer  berdasarkan kelompok 
umur di tunjukkan pada Lampiran 4, hal ini menunjukkan 
bahwa semakin meningkat umur maka bobot badan 
ternak bertambah. Menurut Abadi, C.M.S Lestari dan E. 
Purbawati (2015) pertumbuhan bobot badan dilihat dari 
kelompok umurnya yang menunjukkan peningkatan. 
Berikut hasil grafik regresi pada Bobot Badan 




















Gambar 2. Grafik Regresi Bobot Badan 
Berdasarkan Umur Pada Kelompok PI1.   
 
 Pada gambar diatas menunjukkan bahwa besar 
pengaruh bobot badan terhadap umur dapat dilihat dari 
R2 sebesar 0,969 yang berarti bahwa pengaruh bobot 
badan terhadap umur adalah sebesar 96,9% dengan 




















































Gambar 3. Grafik Regresi Bobot Badan Berdasarkan 
Umur Pada Kelompok PI2 
 
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa besar 
pengaruh bobot badan terhadap umur dapat dilihat dari 
R2 sebesar 0,804 yang artnya bahwa pengaruh bobot 
badan bedasarkan umur sebesar 8,04% dengan 
persamaan regresi Y= -57,88 + 59,14X. 
Gambar 4. Grafik Regresi Bobot Badan Berdasarkan 
Umur Pada Kelompok PI3 
 

































































 Pada gambar kelompok PI3 diatas menujukkan 
bahwa besar pengaruh bobot badan berdasarkan umur 
dapat dilihat dari R2 sebesar 0,848 yang artinya pengaruh 
bobot badan berdasarkan umur adalah 84,8% dengan 
persamaan regresi Y= -107 + 69,20X. 
 
4.3 Pengaruh Umur Terhadap Bobot Karkas Pada 
Kambing Cross Boer. 
 Hasil penelitian diperoleh rata-rata bobot badan 
ternak Kambing Cross Boer  jantan berdasarkan 
kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Bobot Karkas Berdasarkan Kelompok Umur. 
No. Kelompok Umur Rata-rata 
(kg) 
KK (%) 
1. PI1 15,15±2,72 17,95 
2. PI2 20,34±5,95 29,25 
3. PI3 25,77±7,52 29,18 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh rata-rata bobot 
karkas untuk kelompok umur PI1 sebesar 15,15±2,72 kg 
dengan koefisien keragaman 17,95 %, PI2 sebesar 
20,34±5,95 kg dengan koefisien keragaman 29,25 % 
sedangkan pada kelompok umur PI3 sebesar 25,77±7,52 
kg dengan koefisien keragaman 29,18%. Rataan bobot 
karkas mutlak pada kelompok umur terlihat meningkat 
dengan semakin bertambahnya umur ternak kedua sisi 
tubuh akan bertambah lebih besar yang mengakibatkan 
bertambahnya bobot karkas, hal ini sesuai dengan Didik 




















meningkatkan bobot karkas, karena bobot karkas dapat 
terjadi karena adanya perbedaan spesies dan umur ternak. 
Berdasarkan anaslisis uji Anova diperoleh 
berpengaruh nyata (P < 0,05) % Koefisien karkas ternak 
kambing Cross Boer  berdasarkan kelompok umur yang 
berbeda, hal ini sependapat dengan Haryoko dkk (2012) 
menyatakan bahwa Jika pemotongan didasarkan pada 
umur yang berbeda ada kemungkinan umur akan 
berpengaruh nyata terhadap bobot potong maupun bobot 
karkas yang dihasilkan. Bobot karkas juga di pengaruhi 
oleh jenis kelamin pada ternak. Menurut Setiadi (1996) 
mengatakan bobot karkas akan meningkat pada ternak 
jantan dari pada ternak betina. 
Gambar 5. Grafik Regresi Bobot Badan dan Bobot 
Karkas Pada Kelompok PI1 
 
 Pada gambar diatas memperlihatkan bahwa besar 
pengaruh bobot karkas terhadap bobot badan dapatdilihat 
R2 sebesar 1 yang berarti bahwa pengaruh bobot karkas 











































terhadap bobot badan adalah sebesar 100% dengan 
persamaan regresi Y= -0,002 + 0,449X.  
Gambar 6. Grafik Regresi Bobot Badan dan Bobot 
Karkas Pada Kelompok PI2 
 
 Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa besar 
pengaruh bobot karkas berdasarkan bobot badan dapat 
dilihat pada R2 sebesar 1 yang artinya besar pengaruh 
bobot karkas beerdasarkan bobot badan yaitu 100% 


















































Gambar 7. Grafik Regresi Bobot Badan dan Bobot 
Karkas Pada Kelompok PI3 
 
 Pada gambar diatas menunjukkan bahwa besar 
pengaruh bobot karkas berdasarkan bobot badan dapat 
dilihat pada R2 sebesar 1 yang artinya pengaruh bobot 
karkas berdasrakan bobot badan sebesar 100% dengan  
persamaan regresi Y= 0,006 + 0,449X. 
4.4 Mutu Daging, Karkas dan Jeroan Pada Ternak 
Kambing. 
Menurut simmonds (2001) mengatakan bahwa 
ada beberapa isi usus dan berat bulu antara beberapa 

















































Tabel 7. Menunjukkan bahwa prediksi komponen pada 
ternak kambing Angora dengan berat hidup 30 kg. 
Komponen Berat (kg) % Berat 




Kulit 2,55 8,5 
Kepala 2,10 7,0 
Kaki 0,73 2,4 
Hati 0,44 1,4 
Paru-paru 0,38 1,2 
Jantung 0,15 0,5 
Rumen 0,68 2,2 
Usus 1,23 4,1 







Lemak ginjal 0,28 0,9 
Ginjal 0,09 0,3 








Lain 0,14 0,5 
Jumlah  29,4 98,0 
 
Rata-rata atas seluruh pemotongan, untuk setiap kenaikan 




















kg. Berikut estimasi beberapa komponen pada ternak 
Kambing Cross Boer  ditunjukkan pada tabel 8. 
Tabel 8. Estimasi Beberapa Komponen Pada Ternak 




 Berat(kg)  
  PI1 PI2 PI3 
Karkas 44,93 15,15 20,33 25,76 
Lemak pada 
karkas 
9,4 3,16 4,25 5,39 
Kulit 8,5 2,86 3,84 4,87 
Kepala 7 2,36 3,16 4,01 
Kaki 2,4 0,81 1,08 1,37 
Hati 1,4 0,47 0,63 0,80 
Paru-paru 1,2 0,4 0,54 0,68 
Rumen 2,2 0,74 1 1,26 
Jumlah  77,03 25,95 33,83 44,14 
Berdasarkan Tabel 8 estimasi beberapa komponen 
pada ternak Kambng Cross Boer memiliki perbedaan 
antara PI1, PI2 dan PI3 dikarenakan setiap kelompok umur 
pada ternak memiliki rataan bobot badan yang berbeda. 
Pada kelompok umur PI1 sebesar 33,72 kg, kelompok 
umur PI2 sebesar 45,27 kg dan kelompok PI3 sebesar 
57,35 kg. Dengan demikian berat komponen tiap 
kelompok berbeda yaitu pada kelompok PI1 dengan 
jumlah 25,95 kg, kelompok PI2 dengan jumlah 33,83 kg 
dan kelompok PI3 dengan jumlah 44,14 kg.    
Sedangkan menurut Davendra dan McLeroy 
(1988) mengatakan bahwa penjualan karkas di banyak 




















dipotong oleh produsen atau konsumen dalam rumah 
tangga mereka sendiri. Metode ini tersebar luas tetapi 
tidak biasanya diperhitungkan dalam statistik resmi 
pemotongan ini bisa menjadi sebanyak 25% dari 
pemotongan di rumah pemotongan hewan. Ginting dan 
Mahmilia (2008) mutu karkas Kambing Boerka 
dilaporkan tergolong kedalam kategori Mutu I dan serupa 
dengan Kambing Kacang yaitu dengan karakteristik ciri 
penampakan agak lembab, tekstur lembut dan kompak, 
warna merah khas daging, lemak panggul tebal dan bau 
spesifik. Karakteristik mutu tersebut 
mengindikasikanbahwa daging Kambing Boerka akan 
dapat diterima oleh konsumen  seperti halnya dengan 
kamnbing Kacang.    
Ginting dan Fera (2008) melaporkan bahwa 
karakteristik komponen kambing Boerka relatif lebih 
baik dibandingkan dengan kambing kacang sedangkan 
kandungan nutrisi maupun sifat fisik daging relatif sama 
antara kedua ras. Beberapa karakteristik karkas tersebut 















































Mentah 27-41 23-33 
Matang 20-30 17-30 
 Sumber : 1Triyantini et al. (2002), 2 Sunarlim dan 
Setiyanto (2005) dalam Ginting dan Fera (2008). 
Ditambahkan oleh Dhanda, Taylor and Murray 
(2003) yang mengatakan pada persilangan kambing Boer 
dengan beberapa bangsa Kambing seperti Angora, Feral 
dan Sannen mendapatkan pH daging berkisar antara 5,7 – 
5,9. Sedangkan dari hasil penelitian yang telah di 
lakukan, Kambing Cross Boer memiliki perbedaan pada 
estimai persentase bobot karkas yaitu sebesar 44,93%. 
Hal ini berada di antara proporsi karkas Boerka 46,0% 
dan kacang 44,0% dalam artian % bobot karkas berada 




















telah  dilakukan menggunakan Kambing persilangan 
antara Kambing Boer dan Kambing lokal memimiliki 
kadar pH, persentase protein, lemak, air,dan susut masak 
memungkinkan hampir sama dengan Kambing Boerka. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
(Mirdhayati dkk, 2014) didapatkan hasil bobot karkas 
pada umur <1,5 tahun sebesar 7,20 kg sedangkan pada 
umur >1,5 tahun sebesar 7,15 kg, dapat dilihat juga hasil 
penelitian pada Tabel 10. 
Tabel 10. Nilai rataan komponen karkas kambing kacang 
jantan pada dua kelompok umur. 
























Di bandingkan dengan penelitian yang saya 




















bobot karkas minimum pada kelompok umur PI1 seberat 
15,15 kg dan maksimum pada kelompok umur PI3 
sebesar 25,77 kg yang menggunakan cara estimasi atau 
pendugaan bobot karkas. Ditambahkan oleh Rudiono 
(2007) menyatakan data yang telah diungkapkan 
menunjukkan bahwa pada kondisi tanpa perlakuan, 
ternak yang lebih tua akan menghasilkan karkas yang 
lebih berat. Perbedaan ini diduga karena adanya 
perbedaan bangsa pada ternak yang digunakan.  
Menurut Berg and Butterfield (1976) dalam 
Kurnia (2012) mengatakan bahwa kecepatan 
pertumbuhan setiap ternak dipengaruhi oleh bangsa dan 
individu ternak, terutama perbedaan ukuran tubuh 
dewasa. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan 
adalah persilangan kambing Boer dan kambing lokal 
yang nantinya akan meningkatkan produktivitas ternak 
lokal agar memiliki proporsi karkas yang lebih baik. 
Perbedaan ini diduga karena adanya perbedaan bangsa 
pada ternak yang digunakan. 
Menurut (Sumadi, 2009) keberagaman 
produktivitas kambing persilangan tersebut sebagian 
besar karena faktor genetik yang diwariskan tetua kepada 
anaknya. Ditambahkan oleh (Siregar, 1995) mengatakan 
bahwa faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi 
pertumbuhan baik dari segi kualitas dan kuantitas karkas 
kambing dengan perbandingan 20-30% : 70-80%. Ternak 
tidak akan mampu berproduksi secara optimal, apabila 
tidak memperoleh lingkungan yang optimal walaupun 




















Para peternak di Desa Sidomulyo belum 
memberikan pakan dalam jumlah yang optimal pada 
ternak Kambingnya, sehingga bobot badan ternak 
sangatlah beragam. Hasil serupa juga dijelaskan oleh 
Casey and Webb (2010) yang mengatakan bahwa faktor 
nutrisi (pakan) merupakan faktor utama dalam aspek 
produksi ternak kambing karena akan mempengaruhi 
pertumbuhan, komposisi karkas dan karakteristik daging 
yang dihasilkan. Hasil ini juga ditambahkan oleh Hutama 
(2014) merupakan kambing kacang yang diberi pakan 
dengan kualitas yang baik akan menghasilkan bobot 
badan yang tinggi, sehingga bobot potong yang diperoleh 
pun ikut tinggi. Bobot potong yang tinggi akan 
mempengaruhi bobot karkas dan non karkas pada 
kambing.    
 Faktor yang menetukan nilai ekonomis seekor 
ternak potong diantaranya adalah produksi karkas dengan 
proporsi daging yang tinggi serta tulang dan lemak yang 
rendah (Das dan Rajkumar, 2010). Sedangkan menurut 
Baserra et.al (2004) bahwa peningkatan umur potong 
nyata meningkatkan kadar lemak namun menurunkan 
kadar air pada kambing Moxoto kastrasi dan 
persilangannya. Ditambahkan oleh Arain et.al (2010) 
mengatakan peningkatan umur potong juga dapat 
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